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ABSTRACT 

Along with the increase in population in Makassar City, increasing business profitability, the development of product 
sales was also optimized. The more competition between coffee shops resulted in the Coffee Shop gradually 
experiencing a decrease in business profitability indicated by a decrease in the number of visitors, for that the 
author will conduct research on coffee shops in Makassar City related to the characteristics of each coffee shop in 
Makassar City in knowing regional carriers against each coffee shop in Makassar City. The analytical method used 
is descriptive qualitative and quantitative analysis, spatial analysis, and scoring analysis. Data collection methods 
used were field survey interviews, distributing questionnaires, documentation and literature review. This research 
lasted for seven months from November 2020 to May 2021. The results of the analysis show that the distribution 
of coffee shops and cafes can be seen in the distribution of coffee points in each sub-district in Makassar City where 
there are 628 coffee shop data with residential zones which are areas that are always located at every point of 
coffee shops and cafes. 
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ABSTRAK 

Seiring dengan jumlah penambahan penduduk di Kota Makassar peningkatan profitabilitas usaha, perkembangan 
penjualan produk pun turut di optimalkan. Semakin banyak persaingan antar warung kopi berakibat Warung Kopi 
secara bertahap mengalami penurunan profitabilitas usaha yang ditunjukkan oleh adanya penurunan pada jumlah 

pengunjung, untuk itu penulis akan melakukan penelitian pada warung kopi di Kota Makassar terkait karakteristik 
setiap warung kopi di Kota Makassar dalam mengetahui pengerahu Kawasan terhadap setiap warung kopi di Kota 
Makassar. Metode analisis yang digunakan yaitu analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif, analisis spasial, dan 

analisis skoring. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara survei lapangan, menyebarkan 
kuesioner, dokumentasi dan kajian literatur. Penelitian ini berlangsung selama tujuh bulan sejak bulan November 
2020 sampai dengan Mei 2021. Hasil Analisis menunjukkan bahwa persebaran warung kopi dan kafe dapat dilihat 

pada persebaran titik kopi pada setiap kecamatan di Kota Makassar dimana terdapat 628 data warung kopi dan 
kafe dengan zona permukiman merupakan kawasan yang selalu berada pada setiap titik warung kopi dan kafe 
 

Kata kunci: Warung Kopi, Kawasan, Kepadatan Penduduk, Kota Makassar. 

 
PENDAHULUAN 

Kopi pertama kali masuk di Indonesia berada di 

masa penjajahan kolonial Belanda dengan sistem 

tanam paksa. Kolonial Belanda masuk di daerah 

Jawa dengan membawa kopi berjenis arabika yang 

berasal dari India. Warung Kopi adalah tempat yang 

sering dikunjungi oleh masyarakat dari berbagai 

latar belakang untuk ngobrol santai, berdiskusi, 

bekerja, minum bersama untuk mendapatkan 

sebuah informasi yang penting (Prabowo, 2013).  

Besarnya peminat kopi membuat para pelaku usaha 

semakin berebutan untuk membuka usaha warung 

kopi itu merupakan hal yang wajar. Hal ini 

dikarenakan tuntutan dari kondisi masyarakat Kota 

Makassar yang cepat, namun di sisi lain masyarakat 

membutuhkan tempat yang santai untuk 

menyelesaikan pekerjaan. Disamping tempat untuk 

bekerja warkop juga digunakan untuk tempat 

bersilaturahmi dengan keluarga, teman ataupun 

tamu. Itu yang menjadi penyebab warung kopi 

banyak dibuka karena besarnya permintaan dari 
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masyarakat perkotaan yang membutuhkan tempat 

silaturahmi atau rapat dengan suasana yang santai. 

Seiring dengan jumlah penambahan penduduk di 

Kota Makassar peningkatan profitabilitas usaha, 

perkembangan penjualan produk pun turut di 

optimalkan. Variasi produk terus ditingkatkan, 

sehingga menu-menu semakin beraneka ragam dan 

diperbaharui. Optimalisasi kinerja pemasaran pun 

dilakukan warung kopi dalam rangka menjaga 

konsumen dan menarik konsumen. Kinerja yang 

dilakukan, mewujudkan titik warung kopi. Pada 

dasarnya kompetitor cenderung muncul dalam satu 

industri dan dapat menimbulkan ancaman yang 

cukup besar. Semakin banyak persaingan antar 

warung kopi berakibat Warung Kopi secara 

bertahap mengalami penurunan profitabilitas usaha 

yang ditunjukkan oleh adanya penurunan pada 

jumlah pengunjung, untuk itu penulis akan 

melakukan penelitian pada warung kopi di Kota 

Makassar terkait tipologi dan karakteristik kawasan 

setiap lokasi warung kopi di Kota 

Makassar.Berdasarkan permasalahan tersebut, 

perlu dilakukan penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui 1)Bagaimana ketersediaan warung kopi 

di Kota Makassar? 2)Bagaimana pengaruh tipologi 

dan karakteristik ketersediaan pada setiap kawasan 

warung kopi di Kota Makassar? 

TINJAUAN PUSTAKA 

Teori Kutub Pertumbuhan Ekonomi 

Teori pertumbuhan ekonomi adalah suatu 

pembahasan logis yang berkaitan dengan factor 

ekonomi terkait bagaimana pertumbuhan yang 

terjadi. Menurut pendapat Thomas Robert Malthus 

pertumbuhan penduduk yang besar akan membuat 

kekurangan pangan, sehingga masyarakat akan 

hidup seadanya. Menurut pandangan ahli ekonomi, 

ada 4 faktor yang mempengaruhi pertumbuhan 

ekonomi, yaitu, Jumlah penduduk, Jumlah barang-

barang modal, Luas tanah dan kekayaan alam, dan 

Tingkat teknologi yang digunakan. 

Teori Tempat Sental 

Teori Tempat Sental (Central Place Theory) dari 

Christaller pada prinsipnya dibangun berdasarkan 

asumsi adanya hubungan fungsional yang bersifat 

hirarkis antar pusat-pusat kegiatan. Hubungan 

fungsional ini dilandasi oleh ukuran dan luasan 

daerah pelayanan (sektor jasa) dari masing-masing 

pusat kegiatan. 

Tipe Warung Kopi Di Kota Makassar 

Hingga kini terdapat dua tipe warung kopi di kota 

Makassar, yaitu warung kopi tradisonal dan coffee 

shop, yang membedakan dari kedua tipe tersebut 

adalah konsep dan harganya. Dimana warung kopi 

tradisional menggunakan konsep yang cenderung 

simpel ataupun sederhana dengan harganya lebih 

terjangkau. Sedangkan coffee shop menggunakan 

konsep yang mewah hingga menggunakan desain 

interior untuk membuatnya dengan harganya 

cenderung lebih tinggi karena biasanya coffee shop 

mencari pengunjung yang menengah ke atas. 

METODE PENELITIAN 

Lokasi Penelitian terletak di Kota Makassar yang 

terdiri dari 14 kecamatan. Pertimbangan dalam 

mengambil lokasi ini terkait karakteristik warung 

kopi dan kafe di Kota Makassar, dari aspek 

karakteristik di Kawasan perkotaan makassar. Peta 

lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. 

berikut ini. 

 
Gambar 1. Peta lokasi penelitian 

Sumber: RTRW Kota Makassar 2015-2035, Citra Google Satelite, 

2019 Dimodifikasi Penulis pada Layout Peta, 2021 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara 

observasi, kuesioner, wawancara, data instansi, dan 

studi kepustakaan. Metode pengambilan data 

melalui wawancara dan kuesioner kepada pemilik 

warung kopi di Kota Makassar. Metode analisis yang 

digunakan adalah metode deskriptif kualitatif dan 

kuantitatif pada setap variabel. Penelitian ini 

berlangsung selama tujuh bulan sejak bulan 

November 2020 sampai dengan Mei 2021. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kondisi Persebaran Kopi Shop di Kota 

Makassar 

Terdapat 628 data warung kopi (warkop) dan 

cafe di Kota Makassar, berdasarkan hasil survei 

yang dilakukan terdapat satu kecamatan yang 

memiliki titik warkop dan cafe terbanyak yaitu 

Kecamatan Ujung Tanah dimana terdapat 75 

warung kopi dan 65 kafe. Peta ketersediaan 

warkop di Kota Makassar dapat dilihat pada 

gambar berikut ini. 

 
Gambar 2. Peta Titik Ketersediaan Warung Kopi 

Pada setiap kecamatan terdapat sampel warung 

kopi untuk menjadikan data acuan agar mengetahui 

tipologi dan karakteristik kawasan berdasarkan 

lokasi di Kota Makassar. 

Zona Pola Ruang Berdasarkan Radius 

Pelayanan Warung Kopi Atau Kafe di Kota 

Makassar 

Berdasarkan kepadatan penduduk di Kota 

Makassar dengan jumlah 8.693,00. Kepadatan 

penduduk yang terbesar di Kota Makassar berada 

di Kecamatan Makassar dengan jumlah 

34,011.50 dikarenakan luas wilayah dengan 

jumlah penduduk yang tidak seimbang. 

Sedangkan kawasan dengan kepadatan 

penduduk terendah berada di Kecamatan 

Tamalanrea dikarenakan di kecamatan tersebut 

adalah kecamatan yang memiliki luas wilayah 

yang sangat besar dengan jumlah 31,84. Jadi 

dapat kita simpulkan bahwa jumlah penduduk 

dan luas wilayah di Kota Makassar tidak 

berkembang dengan merata. 

 

Gambar 3. Peta Pola Ruang Kota Makassar 

 

Kondisi Zona Kawasan Warung Kopi Setiap 

Kecamatan 

Berdasarkan hasil analisis spasial dari 14 

kecamatan yang ada di Kota Makassar, kawasan 

yang selalu berada dalam radius pelayanan dari 

persebaran titik kopi atau cafe adalah kawasan 

permukiman dengan tingkat tinggi, kawasan 

permukiman dengan tingkat sedang, dan 

kawasan permukiman dengan tingkat rendah. 

Lebih lanjut zona kawasan warung kopi pada 

setiap Kecamatan masing-masing dimunculkan 

dalam peta sebagai berikut ini. 

 

 
Gambar 4. Peta Tipologi dan Karakteristik Kawasan Warung 

Kopi Kecamatan Wajo 
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Gambar 5. Tipologi dan Karakteristik Kawasan Warung Kopi 

Kecamatan Biringkanaya 

 

 
Gambar 6. Tipologi dan Karakteristik Kawasan Warung Kopi 

Kecamatan Bontoala 

 

 
Gambar 7. Tipologi dan Karakteristik Kawasan Warung Kopi 

Kecamatan Makassar 

 

 

 

Gambar 8. Tipologi dan Karakteristik Kawasan Warung Kopi 

Kecamatan Mamajang 

 

 

Gambar 9. Tipologi dan Karakteristik Kawasan Warung Kopi 

Kecamatan Manggala 

 

Gambar 10. Tipologi dan Karakteristik Kawasan Warung 

Kopi Kecamatan Mariso  
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Gambar 11. Tipologi dan Karakteristik Kawasan Warung 

Kopi Kecamatan Panakkukang 

 

 
Gambar 12. Tipologi dan Karakteristik Kawasan Warung 

Kopi Kecamatan Rappocini 

 

 
Gambar 13. Tipologi dan Karakteristik Kawasan Warung 

Kopi Kecamatan Tamalanrea 

 

 

 
Gambar 14. Tipologi dan Karakteristik Kawasan Warung 

Kopi Kecamatan Tamalate 

 

 
Gambar 15. Tipologi dan Karakteristik Kawasan Warung 

Kopi Kecamatan Ujung Tanah 

 

Gambar 16. Tipologi dan Karakteristik Kawasan Warung 

Kopi Kecamatan Tallo 
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Gambar 17. Tipologi dan Karakteristik Kawasan Warung 

Kopi Kecamatan Ujung Pandang 

 

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa 

terpusatnya warung kopi di Kota Makassar dapat 

dinilai berdasarkan karakteristik kawasan yang 

dimana pengaruh permukiman penduduk sangat 

mempengaruhi titik lokasi warung kopi di Kota 

Makassar. 

  

KESIMPULAN 

Mengenai kondisi persebaran ketersediaan 

warung kopi dan kafe dapat dilihat bahwa 

jumlah warung kopi atau kafe di Kota Makassar 

sebanyak 628 warung kopi dan kafe dimana 

pada  Kecamatan Ujung Tanah memiliki tingkat 

jumlah warung kopi atau kafe yang paling 

rendah yaitu hanya tersedia 16 warung kopi 

atau kafe. Sedangkan Kecamatan Rappocini 

memiliki jumlah paling banyak yaitu 80 warung 

kopi dan kafe. Hal tersebut disebabkan karena 

Kecamatan Rappocini merupakan wilayah 

dengan fungsi lahan yang padat. Berdasarkan 

persebaran warung kopi dan kafe dapat dilihat 

pada persebaran titik kopi pada setiap 

kecamatan terdapat 628 warkop dan kafe di 

Kota Makassar. 

Pada kondisi persebaran titik warung kopi dan 

cafe di Kota Makassar dapat diketahui dan 

diambil sebuah kesimpulan bahwa zona kawasan 

permukiman memberikan pengaruh paling tinggi 

terhadap keberadaan sebuah warung kopi atau 

kafe. Hal tersebut terbukti dari setiap 14 

kecamatan di Kota Makassar bahwa zona 

kawasan permukiman selalu masuk dalam radius 

pelayanan warung kopi di Kota Makassar. 
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